
Vol. 5 N0. 1 Tahun 2024 ISSN: 2745-8725 
 

5 
 

OPTIMALISASI PENDIDIKAN MELALUI PROGRAM POJOK 
LITERASI DALAM UPAYA MEWUJUDKAN DESA CERDAS DI DUSUN 

BELIT DESA DENDANG 
 

Nikken Halim1, Irfaliani Alviari2, Agita3, Khoirun Laili Nur Amaliah4, Baiq 
Desy Aniska Prayanti5 

1,2,3,4,5Jurusan Matematika, Universitas Bangka Belitung  
nikkenhalim123@gmail.com1, irfaliani01@gmail.com2, 081949465044a@gmail.com3, 

khoirun231004@gmail.com4 , baiq-desy@ubb.ac.id5 

 
Abstrak 

Permasalahan di Dusun Belit Desa Dendang yakni rendahnya pendidikan dan 
tingginya pernikahan dini. Oleh karena itu, diperlukan optimalisasi pendidikan dengan 
melakukan edukasi dan pembinaan mengenai pentingnya pendidikan melalui program 
pojok literasi yang diharapkan berdampak baik terhadap kualitas pendidikan. Tujuan 
kegiatan untuk mengetahui alasan anak putus sekolah, meningkatkan keinginan dan 
kesadaran para pelajar serta membangun sarana dan prasarana tambahan untuk 
menunjang program pojok literasi. Metode pelaksanaan meliputi survei lapangan, 
identifikasi masalah, analisis kebutuhan, penetapan khalayak sasaran, penyusunan 
program, perumusan indikator keberhasilan dan pelaksanaan program, serta 
monitoring evaluasi dan pelaporan. Program yang telah dilaksanakan adalah 
melakukan seminar motivasi dan seminar pentingnya pendidikan, bimbingan belajar, 
pembuatan pojok literasi, kegiatan tambahan seperti senam dan kerja bakti, belajar 
mengaji, nonton bareng serta evaluasi program berupa pemberian tryout dan kuisioner 
kepada anak-anak. Semoga program ini dapat meningkatkan antusiasme anak-anak 
yang menjadi sasaran kegiatan kami, dapat memunculkan keinginan untuk lebih giat 
belajar dan melanjutkan Pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. 

.  
Kata kunci: kelurahan cerdas, pendidikan, pojok literasi 
  
1. Pendahuluan 

Fakta mengenai pendidikan Indonesia saat ini masih sangat kurang dan 
tidak merata. Di Dusun Belit sendiri terdapat beberapa permasalahan desa 
yakni rendahnya tingkat pendidikan dan tingginya tingkat pernikahan dini. 
Terdapat beberapa faktor penyebab masyarakat mengesampingkan 
pendidikannya dikarenakan faktor ekonomi dan kurangnya ketersediaan 
lembaga sekolah di Desa Juruh. Saat ini, di Desa Dendang terdapat 1 SD,1 SMP 
dan 1 SMA. Selain itu, Desa Dendang terutama di Dusun Belit sendiri memiliki 
ketersediaan dan hasil timah yang banyak, seperti yang diketahui bahwa harga 
timah sangat tinggi dan berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020 
harga  timah naik kisaran 177,71%. Dengan harga tersebut, membuat semua 
kalangan termasuk anak-anak dan remaja di Desa Dendang terutama Dusun 
Belit, memilih bekerja dibanding melanjutkan studi untuk membantu 
perekonomian keluarga. Hal ini menyebabkan tingginya tingkat angka putus 
sekolah dan pernikahan dini di Dusun Belit. Terlebih lagi dengan situasi 
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pandemi yang telah berlangsung selama 2 tahun mengharuskan siswa untuk 
belajar dari rumah justru menyebabkan mereka mulai malas untuk belajar. 
Selain itu timbul kekhawatiran akan dampak terhadap perkembangan desa 
kedepan jika tidak diatasi karena akan berkurangnya jumlah masyarakat yang 
kompeten. 

Berdasarkan kondisi-kondisi yang terjadi di Dusun Belit, yakni kondisi 
pendidikan yang sangat menentukan arah perkembangan desa kedepannya. 
Hal inilah yang mendorong pengusul untuk melakukan optimalisasi pendidikan 
kepada masyarakat Dusun Belit dengan melakukan edukasi dan pembinaan 
terhadap masyarakat mengenai pentingnya pendidikan melalui adanya 
program pojok literasi yang diharapkan dapat memberikan dampak baik 
terhadap kualitas pendidikan masyarakat di Dusun Belit. 
Tujuan Program Bina Desa di Dusun Belit Desa Dendang sebagai berikut :  

 Mengetahui alasan anak-anak putus sekolah di Dusun Belit Desa 
Dendang. 

 Meningkatkan keinginan dan kesadaran para pelajar di Dusun Belit Desa 
Dendang untuk melanjutkan pendidikan melalui program pojok literasi 

 Menciptakan semangat dan minat masyarakat terutama remaja di Dusun 
Belit Desa Dendang 

 Mengurangi angka putus sekolah di Dusun Belit Desa Dendang 
 Membangun sarana dan prasarana tambahan untuk menunjang tempat 

program pojok literasi 
Diharapkan dengan adanya Program Bina Desa ini dapat meningkatkan 
antusiasme dan minat anak sekolah yang ada di Dusun Belit Desa Dendang 
untuk melanjutkan pendidikan bahkan ke jenjang yang kebih tinggi sehingga 
dapat mengurangi angka putus sekolah di Dusun Belit Desa Dendang. 
 
2. Metode 

Pelaksanaan Program Bina Desa 2023 HIMATIKA UBB dilaksanakan pada 
bulan Juli hingga Agustus di Dusun Belit Desa Dendang, Kecamatan Kelapa, 
Kabupaten Bangka Barat, Provinsi Kep. Bangka Belitung. Program bina desa 
ini diawali dengan melakukan observasi ke lokasi dan wawancara dengan pihak 
desa serta beberapa masyarakat sekitar untuk mengetahui kondisi lingkungan 
masyarakat maupun permasalahan yang dialami oleh masyarakat di Dusun 
Belit Desa Dendang. 
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Gambar 1. Roadmap Pelaksanaan Program Bina Desa  

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Pelaksanaan 
 

Program Deskripsi Program 

Persiapan Program 
Bina Desa 

Dalam mengimplementasikan program pengabdian masyarakat yaitu 
bina desa dalam mewujudkan desa cerdas, penentuan desa, jenis 
pengabdian, survei lapangan sampai konsultasi ke pihak sasaran 
perlu dilakukan sebagai langkah awal persiapan untuk menunjang 
program ini. 

Survei dan 
Kunjungan ke 
Sekolah dan 
Masyarakat 

Dalam kunjungan ini, Tim Bina Desa HIMATIKA melakukan 
pendekatan kepada warga dusun. Kami juga melakukan kunjungan 
ke sekolah untuk mendiskusikan supaya pihak sekolah dapat 
membantu keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan ini. 

Kerja Bakti dan 
Senam Bersama 

Dalam kunjungan ini, Tim Bina Desa HIMATIKA melakukan 
pendekatan kepada masyrakat setempat dengan cara mengadakan 
kegiatan senam bersama dan dilanjutkan kerja agar menjalin 
keakraban dan sinergi antara panitia dan warga. 

Seminar Motivasi 
dan Pentingnya 

Pendidikan tingkat 
SD dan SMP 

Pada kegiatan seminar ini, Tim Bina Desa HIMATIKA mengadakan 
seminar sebanyak dua kali. Seminar ini membahas tentang dua 
materi yakni motivasi diri dan pentingnya pendidikan. Tanggal 
pelaksanaan seminar ini adalah 18 Juli 2023. Untuk sasaran dari 
kegiatan ini adalah anak-anak tingkat SD dan SMP di Desa Dendang. 

Survei 
awal 

lapangan 

 
Identifikasi  

masalah 

 
Analisis 

kebutuhan 

Penetapan khalayak 
sasaran dan 

penyusunan program 

Perumusan 
indikator 

keberhasilan 

 
Pelaksanaan 

program 

Strategi 
pembinaan 

khalayak sasaran 

Penguatan jejaring 
koordinasi untuk 

keberlanjutan program 

Monitoring 
dan evaluasi 

 
Pelaporan 
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Pembuatan Pojok 
Literasi di SD dan 

SMP serta TPA 

Dalam kegiatan ini, Tim Bina Desa HIMATIKA melakukan 
pembuatan  pojok literasi untuk diletakkan di tempat pojok literasi 
akan dibuat. Kegiatan tersebut dilaksanakan selama satu minggu 
pada tanggal 20 Juli sampai dengan 27 Juli 2023. 

Pemasangan Rak 
Buku dan Hiasan 
serta Pemberian 
Buku pada Pojok 

Literasi 

Dalam kegiatan ini, Tim Bina Desa HIMATIKA melakukan 
pemasangan hiasan dan pemberian rak dan buku di setiap pojok 
literasi. Pojok literasi yang ada sebanyak 3 tempat yakni di 
perpustakaan SD dan SMP Desa Dendang. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan selama dua bulan dengan dibagi menjadi dua sesi yaitu 
pemasangan hiasan pada bulan Juli dan pemasangan rak buku serta 
pemberian buku pada bulan Agustus 2023. 

Bimbingan Belajar 
Matematika tingkat 

SD 

Dalam kegiatan ini, Tim Bina Desa HIMATIKA melakukan 
bimbingan belajar yakni belajar matematika kepada anak-anak kelas 
5 SD di Dusun Beelit. Kegiatan ini telah diadakan sebanyak tiga sesi. 
Kegiatan bimbingan belajar tersebut dilaksanakan pada tanggal 18 
Juli 2023, tanggal 20 Juli 2023 dan tanggal 24 Juli 2023. 

Nonton Bareng 

Pada kegiatan ini, Tim Bina Desa HIMATIKA melaksanakan 
kegiatan nonton film bersama dengan semua panitia dan anak anak 
yang ingin membersamai dipersilahkan. Jenis film yang kami pilih 
adalah film yang mampu menginspirasi dan juga dapat menghibur. 
Kegiatan ini dilakukan sebanyak tiga kali yakni pada tanggal 14 Juli, 
24 Juli dan 26 Juli 2023. 

Try Out SD 

Tim Bina Desa HIMATIKA melaksanakan kegiatan Try Out kepada 
siswa SDN 16 Kelapa. Try Out ini dilakukan sebagai evaluasi 
program bimbingan belajar yang telah dilaksanakan sebelumnya. 
Selain itu, kegiatan ini dimaksudkan juga sebagai parameter 
seberapa efektif program yakni bimbingan belajar yang telah kami 
lakukan dengan melihat hasil pengerjaan soal matematika yang 
diberikan. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 16 September 
2023. 

Kuisioner SMP 

Tim Bina Desa HIMATIKA melaksanakan kegiatan pemberian 
kuisioner mengenai notivasi dan minat belajar baik di sekolah 
maupun dirumah kepada siswa SMP YPRB. Pemberian kuisioner ini 
dilakukan sebagai evaluasi program seminar yang telah diberikan 
sebelumnya. Kuisioner yang diberikan memuat beberapa indikator 
yang bisa dijadikan indikator tercapai atau tidaknya tujuan 
pemberian seminar tersebut karena memuat motivasi diri dalam 
belajar, semangan dalam belajar, dan keinginan menempuh 
Pendidikan. Oleh karena itu, kegiatan ini dimaksudkan sebagai 
parameter untuk program seminar motivasi dan pentingnya 
Pendidikan yang telah kami lakukan dengan melihat hasil kuisioner. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 16 September 2023. 
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 Gambar 2. Kunjungan Sekolah Gambar 3. Senam & Kerja Bakti 

   
      Gambar 4. Pelaksanaan Seminar  Gambar 5. Bimbingan Belajar 

   
              Gambar 6. Bimbingan Mengaji Gambar 7. Pembuatan Pojok Literasi 

    
         Gambar 8. Pemasangan Rak Buku    Gambar 9. Nonton Bareng 

    
                 Gambar 10. TryOut SD Gambar 11. Kuisioner SMP 
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4. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan dari pelaksanaan program sebagai berikut.  

1. Kunjungan yang dilakukan oleh Tim Bina Desa HIMATIKA ke sekolah 
dilakukan untuk melihat Pendidikan yang ada di Desa Dendang. Solusi 
dari permasalahan Pendidikan yang ada di Desa Dendang, kami coba atasi 
dengan melakukan seminar terkait cara menanamkan motivasi belajar 
dan memberitahu bagaimana pentingnya Pendidikan.  

2. Fasilitas Pendidikan di Desa Dendang perlu diperbanyak agar anak-anak 
dapat merasakan pendidikan secara optimal melalui adanya fasilitas 
Pendidikan yang memadai. 

3. Pendekatan yang kami lakukan kepada Masyarakat terutama ibu-ibu PKK 
dan anak-anak di Dusun Belit adalah dengan melakukan kegiatan berupa 
senam bersama dan kerja bakti serta nonton bareng. 

4. Seminar tentang motivasi belajar dan pentingnya Pendidikan berhasil 
menarik antusias anak-anak yang menjadi sasaran kegiatan kami dan 
dapat memunculkan keinginan untuk lebih giat belajar dan melanjutkan 
Pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Saran dari pelaksanaan program 
Program Bina Desa berikutnya mampu melanjutkan program yang sudah 

ada yakni memperbanyak pojok literasi, melakukan bimbingan belajar tidak 
hanya di SD dan memenuhi indikator yang masih belum terpenuhi yaitu 
menghasilkan kurikulum pembelajaran kecakapan hidup (life skills) di setiap 
pojok literasi. 
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